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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Penelitian terhadap judul “Kualitas Losion Ekstrak Kulit Buah Manggis 

(Garcinia mangostana)” ini telah diselesaikan dan menghasilkan 3 simpulan 

sebagai berikut : 

1. Ada perbedaan nyata pada pengukuran konsentrasi ekstrak kulit manggis 

terhadap aktivitas antioksidan losion yang dihasilkan. 

2. Aktivitas antioksidan tertinggi dimiliki losion formula III dengan 

konsentrasi ekstrak kulit manggis 20% yang menunjukkan semakin tinggi 

konsentrasi ekstrak dalam losion semakin besar pula aktivitas 

antioksidannya. 

3. Formulasi yang tepat untuk menghasilkan sediaan losion dengan kualitas 

yang baik adalah formula losion III yang memiliki pH, tingkat viskositas 

dan indeks iritasi yang lebih baik dibanding formulasi losion I dan II.  

B. Saran  

Penelitian ini merupakan penelitian dasar tentang manfaat ekstrak kulit 

manggis untuk diterapkan dalam sediaan topikal yang mana dalam hal ini adalah 

losion. Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan pengujian mekanisme antioksidan 

losion ekstrak kulit manggis pada permukaan kulit manusia serta variasi aroma 

dari bahan alami untuk menambah kualitas losion. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Kulit buah manggis dari Bina Agro Mandiri Yogyakarta 

 
Gambar 12 . Kulit buah manggis kering  

Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2014 

Lampiran  2. Losion ekstrak kulit manggis 

 
Gambar 13. Losion formula III (a), Losion formula II (b) dan 

Losion formula I (c) 

Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2014 

Lampiran  3. Hasil pengujian  inhibisi DPPH losion ekstrak kulit manggis 

 
Gambar 14. Uji DPPH pada sampel losion ekstrak kulit manggis 10% 

Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2014 

a  a c   ab  a
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Gambar 15. Uji DPPH pada sampel losion ekstrak kulit manggis 15% 

Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2014 

 

 
Gambar 16. Uji DPPH pada sampel losion ekstrak kulit manggis 20% 

Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2014 
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Tabel 19.  Hasil pengujian losion ekstrak kulit manggis 10% 

Pengenceran Ulangan Absorbansi 

c(0) 

Absorbansi 

A(0) 

% Inhibisi 

10-1 

1 0,260 0,058 77,69 

2 0,260 0,058 77,69 

3 0,260 0,056 78,46 

4 0,260 0,059 77,30 

5 0,260 0,060 76,92 

Rata-rata 76,812 

10-2 

1 0,260 0,023 91,15 

2 0,260 0,022 91,53 

3 0,260 0,020 92,30 

4 0,260 0,017 93,46 

5 0,260 0,017 93,46 

Rata-rata 92,38 

10-3 

1 0,260 0,072 72,30 

2 0,260 0,072 72,30 

3 0,260 0,070 73,07 

4 0,260 0,068 73,84 

5 0,260 0,069 73,46 

Rata-rata 72, 994 

 

Tabel 20. Hasil pengujian losion ekstrak kulit manggis 15% 

Pengenceran Ulangan Absorbansi 

c(0) 

Absorbansi 

A(0) 

% Inhibisi 

10-1 

1 0,260 0,097 62,69 

2 0,260 0,111 57,30 

3 0,260 0,116 55,38 

4 0,260 0,114 56,15 

5 0,260 0,117 55 

Rata-rata 57,304 

10-2 

1 0,260 0,026 90 

2 0,260 0,022 91,53 

3 0,260 0,022 91,53 

4 0,260 0,026 90 

5 0,260 0,025 90,38 

Rata-rata 90,688 

10-3 

1 0,260 0,022 91,53 

2 0,260 0,019 92,30 

3 0,260 0,019 92,69 

4 0,260 0,021 91,92 

5 0,260 0,023 91,25 

Rata-rata 91,918 
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Tabel 21. Hasil pengujian losion ekstrak kulit manggis 20% 

Pengenceran Ulangan Absorbansi 

c(0) 

Absorbansi 

A(0) 

% Inhibisi 

10-1 

1 0,260 0,141 45,76 

2 0,260 0,140 46,15 

3 0,260 0,145 44,23 

4 0,260 0,143 45 

5 0,260 0,145 44,23 

Rata-rata 45,074 

10-2 

1 0,260 0,008 96,92 

2 0,260 0,016 93,84 

3 0,260 0,015 94,23 

4 0,260 0,038 85,38 

5 0,260 0,035 86,52 

Rata-rata 91,38 

10-3 

1 0,260 0,013 95 

2 0,260 0,013 95 

3 0,260 0,015 94,23 

4 0,260 0,017 93,46 

5 0,260 0,016 93,84 

Rata-rata 94,306 

 

 

Tabel 22. Hasil ANOVA pengaruh konsentrasi ekstrak kulit manggis terhadap 

inhibisi DPPH 

 

ANOVA 

NilaiInhibisi 

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Between 

Groups 
1363,369 2 681,685 1547,490 ,000 

Within 

Groups 
5,286 12 ,441 

  

Total 1368,656 14    
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Lampiran 4. Hasil pengujian derajat keasaman losion ekstrak kulit manggis 

Tabel 23. Derajat keasaman losion ekstrak kulit manggis 

Ulangan Formula I Formula II Formula III 

1 7,7 7,4 7,3 

2 7,7 7,5 7,3 

3 7,69 7,5 7,5 

4 7,7 7,7 7,3 

5 7,7 7,5 7,3 

Rata-rata 7,698 7,52 7,34 

 

Tabel 24. Hasil ANOVA pengaruh konsentrasi ekstrak kulit manggis terhadap 

derajat keasaman 

ANOVA 

pH 

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Between 

Groups 
,320 2 ,160 24,007 ,000 

Within 

Groups 
,080 12 ,007 

  

Total ,400 14    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



87 
 

 
 

Lampiran 5. Hasil pengujian total mikrobia losion eksrak kulit manggis 

 

 
Gambar 17. Hasil ALT losion formula I  

Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2014 

 

  

 
Gambar 18. Hasil ALT losion formula II 

Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2014 

10-1 10-2 

10-3 10-4 

10-1 10-2 

10-3 10-4 
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Gambar 19. Hasil ALT losion formula III 

Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2014 

 

Lampiran 6. Hasil pengujian daya sebar losion ekstrak kulit manggis 

Tabel 25. Hasil pengujian daya sebar losion formula I 

Ulangan 
Diameter (cm) 

cm 50 gram 100 gram 200 gram 500 gram 

1 2,8 3,1 3,1 3,1 3,2 

2 2,8 3 3,1 3,2 3,3 

3 3 3,1 3,3 3,3 3,3 

4 2,9 3 3,2 3,3 3,3 

5 2,8 3,1 3,2 3,2 3,3 

Rata-rata 2,86 3,06 3,18 3,22 3,28 

 

 

 

 

 

10-1 10-2 

10-3 10-4 
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Tabel 26. Hasil pengujian daya sebar losion formula II 

Ulangan 
Diameter (cm) 

cm 50 gram 100 gram 200 gram 500 gram 

1 2,3 2,6 2,6 3 3,1 

2 2,3 2,5 2,5 2,7 2,8 

3 2,3 2,5 2,6 2,8 2,8 

4 2,3 2,6 2,7 2,7 2,7 

5 2,3 2,5 2,6 2,7 2,8 

Rata-rata 2,28 2,54 2,6 2,78 2,84 

 

Tabel 27. Hasil pengujian daya sebar losion formula III 

Ulangan 
Diameter (cm) 

cm 50 gram 100 gram 200 gram 500 gram 

1 2,2 2,4 2,4 2,6 2,6 

2 2,3 2,4 2,6 2,6 2,6 

3 2,3 2,7 2,7 2,7 2,9 

4 2,3 2,5 2,6 2,7 2,8 

5 2,3 2,4 2,6 2,7 2,7 

Rata-rata 2,28 2,48 2,58 2,66 2,72 

 

 Tabel 28. Hasil ANOVA pengaruh konsentrasi ekstrak kulit manggis terhadap 

daya sebar 

ANOVA 

DayaSebar 

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Between 

Groups 
1,107 2 ,553 13,218 ,001 

Within 

Groups 
,502 12 ,042 

  

Total 1,609 14    
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Lampiran  7. Hasil pengujian iritasi pada hewan coba 

 

Tabel 29. Hasil uji iritasi 

Kelompok 

Eritema Edema 

24 jam 72 jam 24 jam 72 jam 

FI 

1 1 1 0 0 

2 1 0 0 0 

3 1 2 0 0 

4 0 0 0 0 

5 0 0 0 0 

Rata-rata 0,6 0,6 0 0 

FII 

1 2 2 0 0 

2 2 2 0 0 

3 0 2 0 0 

4 1 0 0 0 

5 0 2 0 0 

Rata-rata 1 1,6 0 0 

FIII 

1 0 0 0 0 

2 0 1 0 0 

3 0 0 0 0 

4 0 1 0 1 

5 0 0 0 0 

Rata-rata 0 0,4 0 0,2 

Kontrol 

(Shinzui) 

1 1 1 0 0 

2 3 3 0 0 

3 0 0 0 0 

4 0 0 0 0 

5 2 1 0 0 

Rata-rata 1,2 1 0 0 

 

Indeks iritasi losion formula I =
0,6 + 0,6 + 0 + 0

4
= 0,3 

Indeks iritasi losion formula II =
1 + 1,6 + 0 + 0

4
= 0,65 

Indeks iritasi losion formula III =
0 + 0,4 + 0 + 0,2

4
= 0,15 

Indeks iritasi losion kontrol =
1,2 + 1 + 0 + 0

4
= 0,55 
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Gambar 20. Kulit marmut I, 24 jam (kiri) dan 72 jam (kanan) 

Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2014 

 
Gambar 21. Kulit marmut II, 24 jam (kiri) dan 72 jam (kanan) 

Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2014 

 

 
Gambar 22 Kulit marmut III, 24 jam (kiri) dan 72 jam (kanan) 

Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2014 
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Gambar 23. Kulit marmut IV, 24 jam (kiri) dan 72 jam (kanan) 

Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2014 

 
Gambar 24. Kulit marmut V, 24 jam (kiri) dan 72 jam (kanan) 

Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2014 

Lampiran 8. Hasil pengujian kelembaban probandus 

 

Tabel 30. Hasil uji kelembaban probandus wanita 

No. Nama 
Kelembaban 

A0 A5 A10 A15 

1 Meta Mulyani 21,5 30,2 29,9 29,6 

2 M I Nurhayati 29,3 67,4 33,3 34,7 

3 Sri Yuliati 29,5 40,1 33,2 35 

4 Endang Sri W 30,2 33,8 34 33,2 

5 Barijatin S 30,2 34,8 31,4 31,1 

6 Catarina Puput 29,6 33,1 33,7 33,9 

7 Asteria Floretta 29,5 37,6 34,7 37,3 

8 Wilhelmina 37,1 35 35,1 35 

9 Sulistyowati 39 34,9 36 45,1 

10 Hellena V.G 30,7 36,1 40,1 40,2 

11 Christy R 32,9 44,4 41,1 39 

12 Astri Asih 29,5 41,2 48,8 52,6 

13 Melina S 41,2 55,7 54,5 48 

14 Riana Puspita 37,3 39 39,6 39,9 

15 Tri Sefti P D 34,6 42,1 43,2 43,7 
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Tabel 31. Hasil uji kelembaban probandus pria 

No. Nama 
Kelembaban 

A0 A5 A10 A15 

1 Rahmat Dwi P 31,8 34,3 32,6 31,2 

2 Antonius Kadar 29,5 45,8 33,1 31,9 

3 John Albert 29,2 35,5 37,2 34,4 

4 Lukas Rusdiyanto 27 39 34,3 32,7 

5 Michael 44,1 44,7 42,2 38 

6 Venansius Galih 31,3 33,7 33,8 52,9 

7 Gallus Andi W 30,1 39,2 39,4 39,8 

8 Boris Candra 26,7 32,9 33,2 33,9 

9 Anjario 31 37,4 36 36,4 

10 Guntur M 28,5 32,1 34,2 34 

11 Mardhilla A P 35 39,1 40 40,1 

12 Yulius D 24,9 29,6 30,8 31 

13 Titus Satriyo 29,4 37,2 38,1 38,8 

14 Angga Saputra 30 36,5 37,3 37,9 

15 Garet Purnomo 28,6 34,1 35 35,2 

 

Tabel 32. Hasil ANOVA pengaruh losion formula III terhadap persen kelembaban 

probandus wanita 

ANOVA 

PersenKelembaban 

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Between 

Groups 
560,755 3 186,918 3,376 ,025 

Within Groups 3100,379 56 55,364   

Total 3661,134 59    

 

Tabel 33. Hasil ANOVA pengaruh losion formula III terhadap persen kelembaban 

probandus pria 

ANOVA 

PersenKelembaban 

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Between 

Groups 
397,897 3 132,632 6,711 ,001 

Within Groups 1106,760 56 19,764   

Total 1504,657 59    

 

 

 

 

 




